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Abstract: The learning device developed is a physics learning device using the
Argument Driven Inquiry (ADI) model to improve cognitive learning outcomes of class
Xl SMA student on elasticity and hooke law, consisting of a learning outcomes test
instrument. The purpose of this study was to produce a physics learning device using a
valid Argument Driven Inquiry (ADI) model and was used to improve cognitive learning
outcomes of class XI SMA students on elasticity and hooke’s law. This reseach is
expected to be a reference for making innovative learning tools and can be used as a
foundation in the teaching and learning objectives can be achieved. This type of
research is a Research and Development (R&D) using the 4D model. This research is
only limited to the development stage. The research instrument used was the RPP
validation assessment sheet, LKPD, and the cognitive learning outcome test instrument
used by the validator to assess learning tools. Data analysis in this study used
descriptive analysis, by calculating the validity score of each indicator of the learning
device. The results showed that the physics learning device using the Argument Driven
Inquiry (ADI) model was declared valid with the overall score of the device being 3.58
with a very high category, so it was declarated feasible to be used for teaching in class
XI SMA in an effort to improve student cognitive learning outcomes on elasticity and
hooke’s law.
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Abstrak: Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah perangkat pembelajaran
fisika menggunakan model Argument Driven Inquiry (ADI) untuk meningkatkan hasil
belajar kognitif peserta didik kelas XI SMA pada materi elastisitas dan hukum hooke,
terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), dan Instrumen tes hasil belajar kognitif. Tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan perangkat pembelajaran fisika menggunakan model Argument Driven
Inquiry (ADI) yang valid dan digunakan untuk untuk meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik kelas XI SMA pada materi elastisitas dan hukum hooke.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk membuat perangkat pembelajaran
yang inovatif serta dapat dijadikan landasan dalam proses belajar mengajar sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Jenis penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model 4D. Penelitian ini hanya terbatas
sampai tahap pengembangan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
penilaian validasi RPP, LKPD, dan Instrumen Tes hasil belajar kognitif yang digunakan
validator untuk menilai perangkat pembelajaran. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif, dengan cara menghitung skor validitas dari setiap
indikator perangkat pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran fisika menggunakan model Argument Driven Inquiry (ADI) dinyatakan
valid dengan skor secara keseluruhan perangkat adalah 3,58 dengan kategori sangat
tinggi, sehingga dinyatakan layak digunakan untuk mengajar di kelas XI SMA dalam
usaha meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi elastisitas dan
hukum hooke.

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran Fisika, Model ADI, Hasil Belajar Kognitif,
Elastisitas dan Hukum Hooke
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PENDAHULUAN

Fakta hasil studi Program of International Student Assesment (PISA) tahun
2015 (OECD, 2018) memperlihatkan bahwa pencapaian anak Indonesia dalam bidang
sains masih dibawah rata-rata skor internasional, yakni 403 dari 491. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran sains di Indonesia masih dibawah rata-rata
internasional dan perlu ditingkatkan. Salah satu cara untuk meningkatkan pembelajaran
sains khususnya fisika adalah dengan menggunakan inkuiri. Pembelajaran sains
khususnya fisika di sekolah dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa melalui
pembelajaran yang mengedepankan pengalaman langsung seperti eksperimen atau
penyelidikan. Pembelajaran sains harus mengembangkan kemampuan siswa dalam
memahami dan mempraktekkan cara berargumentasi dalam konteks ilmiah (Osborne,
Erduran, & Simon, 2004).

Upaya peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan salah satunya dengan
penerapan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 yang diterapkan dalam pembelajaran IPA
khususnya fisika memiliki ciri khas dan kekuatan tersendiri melalui pendekatan saintifik
(scientific approach) yang menitikberatkan pada keaktifan siswa (student centered
approach) dengan 5M sebagai tahapan pokok yaitu mengamati, menanya, mencoba,
mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Pendekatan saintifik dipercaya dapat
memperbaiki penggunaan pendekatan teacher centered menjadi student centered
dimana guru sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih optimal (Wisudawati dan Sulistyorini, 2015).

Guru sebelum melaksanakan kegiatan proses pembelajaran diwajibkan terlebih
dahulu membuat perencanaan, perancangan perangkat pembelajaran merupakan salah
satu perencanaan yang harus disiapkan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran
yaitu meningkatnya hasil belajar dan sikap ilmiah siswa (Gunada, dkk, 2015). Menurut
Prastowo (2012) pentingnya perangkat pembalajaran dapat dirasakan oleh guru antara
lain: a) menghemat waktu guru dalam mengajar, b) mengubah peran guru dari seorang
pengajar menjadi seorang fasilitator, ¢c) meningkatkan proses pembelajaran menjadi
lebih efektif dan interaktif, d) sebagai pedoman bagi guru yang akan mengarahkan
semua aktiftasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi
yang semestinya diajarkan kepada peserta didik, e) sebagai alat evaluasi pencapaian
atau penguasaan hasil pembelajaran.Perencanaan pembelajaran tersebut terangkum
dalam suatu perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan,
alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
(Suhadi dalam Rusmiati, 2007). Dari uraian tersebut dapatlah dikemukakan bahwa
perangkat pembelajaran adalah sekumpulan media atau sarana yang digunakan oleh
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas, perangkat pembelajaran
tersebut terdiri dari Silabus, Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD dan tes
hasil belajar kognitif.

Model pembelajaran memiliki peran penting dan merupakan salah satu
penunjang utama keberhasilan seorang pendidik dalam mengajar. Model pembelajaran
yang dipakai oleh pendidik akan berpengaruh terhadap cara belajar peserta didik. Teori
belajar konstruktivisme memiliki kaitan dengan model pembelajaran yang digunakan
dalam penilitian ini yaitu model pembelajaran Argument Drivent Inquiry (ADI). Model
pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) dapat melatih siswa untuk meningkatkan
pemikirannya dengan menekankan pentingnya suatu keterampilan argumentasi dalam
meningkatkan dan memvalidasi pengetahuan ilmiah (Sampson et al., 2011).
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Pembelajaran dengan menggunakan model Argument Driven Inquiry (ADI) akan
membantu siswa untuk belajar menghasilkan argumen yang dapat memberikan
penjelasan terhadap pertanyaan penelitian sebagai bagian dari proses penelitian
(Sampson & Gleim, 2009). Dalam menggunakan model pembelajaran peserta didik
dituntut untuk mengidentifikasi tugas (task), dan pertanyaan penyelidikan,
mengumpulkan data, membuat suatu argumen tentatif, diskusi reflektif, membuat
laporan tertulis, melakukan review, dan melakukan revisi lanjutan terhadap laporan
siswa (Mutia, 2015).

Model Argument Driven Inquiry (ADI) yang digunakan dalam mempelajari
fisika tidak hanya sebagai sebagai produk saja, akan tetapi juga sebagai proses. Hal ini
dikarenakan tujuan dari pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) yakni mengubah
bentuk pembelajaran dari yang sebelumnya menghafal menjadi pembelajaran bermakna,
dan melatihkan keterampilan argumentasi, sehingga dengan demikian dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik nantinya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang
pengembangan perangkat pembelajaran yang berjudul "Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Fisika Menggunakan Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry
(ADI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Peserta didik Pada Materi Elastisitas
dan Hukum Hooke Kelas XI SMA".

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Fisika Universitas Riau.
Waktu Pelaksanaan penelitian ini pada semester ganjil TA. 2019/2020 dimulai pada
bulan April sampai bulan Oktober tahun 2020.

Jenis penelitiannya adalah penelitian Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model 4D. Menurut Thiagarajan, dkk (1974) model 4D memiliki 4 tahap
yaitu define, design, development, dan dissemination. Penelitian yang dilakukan hanya
sampali tahap development.

Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif berupa pendapat dan saran serta
data kuantitatif berupa skor yang diberikan terhadap setiap item yang dinilai para pakar
terhadap perangkat pembelajaran fisika menggunakan model Argument Driven Inquiry
(ADI) yang dikembangkan. Instrumen penelitian yang digunakan oleh pakar dalam
memberikan penilaian adalah lembar validasi pakar yang diadaptasi dari Kurniawati &
Mahmudi (2019). Pakar diminta memberikan penilaian yang terdiri dari pendapat serta
saran perbaikan sekaligus skor untuk setiap item menggunakan skala 1-4 dengan
ketentuan, 4 apabila item yang dimaksud sangat setuju, 3 apabila item yang dimaksud
setuju, 2 apabila item yang dimaksud tidak setuju, 1 apabila item yang dimaksud sangat
tidak setuju.

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.
Data penilaian pakar berupa skor dan saran perbaikan untuk setiap item perangkat
pembelajaran fisika menggunakan model Argument Driven Inquiry (ADI) selanjutnya
ditabulasi. Dari tabulasi tersebut diidentifikasi item-item penilaian yang mempunyai
skor kurang dari 3 (skala 1-4) oleh pakar. Proses ini berlangsung sampai semua pakar
memberikan skor 3 atau 4 dan selanjutnya dihitung skor rata-rata setiap item penilaian.

Suatu item penilaian perangkat dinyatakan valid apabila semua pakar memberikan
skor minimal 3. Indeks validitas perangkat pembelajaran fisika menggunakan model
Argument Driven Inquiry (ADI) dapat dinyatakan oleh skor rata-rata keseluruhan item.
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Karena indeks validitas minimum adalah 3 dan maksimum adalah 4, maka kriteria
validitas perangkat pembelajaran dapat dinyatakan sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Validitas Perangkat Pembelajaran fisika menggunakan model
Argument Driven Inquiry (ADI)

No. Skor rata-rata Kriteria Keputusan
1. 3,00<x <350 Tinggi Valid
2. 3,51 <x <4,00 Sangat Tinggi Valid

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang meliputi define
(pendefenisian), design (perancangan), development (pengembangan), dan
dissemination (penyebaran). Pada penelitian ini peneliti hanya memakai 3 tahap, yaitu
define, design, dan development. Berikut adalah penjelasan data hasil pengembangan
perangkat untuk masing-masing tahapan.

1. Tahap define, pada tahap ini dilakukan analisis perlunya pengembangan perangkat
pembelajaran dan kelayakan syarat-syarat pengembangan. Tahap analisis ini sangat
diperlukan untuk mengetahui berbagai kebutuhan untuk menghasilkan sebuah
produk yang berkualitas. Tahap define memuat analisis awal-akhir, analisis peserta
didik, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran.

2. Tahap design, adalah tahap lanjutan yang dilakukan setelah menyelesaikan tahap
pendefinisian, yaitu merancang perangkat pembelajaran, sehinga diperoleh contoh
perangkat pembelajaran.  Contoh rancangan perangkat pembelajaran yang
dihasilkan adalah (1) RPP, (2) LKPD, dan (3) tes hasil belajar kognitif. Kegiatan
pada tahap ini adalah pemilihan format perangkat pembelajaran dan desain awal
produk. Berikut skema dari masing-masing perangkat pembelajaran berserta
penjelasannya.

1). Desain Awal RPP
e Berdasarkan Gambar 4.2 RPP
[ ———— _ dirancang sesuai sistematika
m“"”“5*"*’_ff‘ff‘A:"“’""_"Rm”g"‘“b“dﬁsmpﬁmd’kb“d mengikuti Permendikbud No. 103
o No. 105 Tahun 2013 Tahun 2014 pada alternatif ketiga.
RPP  dirancang sesuai  materi

Materi hukum hooke Elastisitas dan Hukum Hooke kelas

| emmasenae Xl SMA Semester Ganjil yang

Sesuai dengan slabus, model pembelgiurn. LEFAPAL Pada silabus fisika kelas Xl

- i v ADI, dan teor belgjar kontrukivisme Kurikulum 2013. Pada langkah-
. Tujuan Pembelajar—= H - -

Ne— D_Mmpmbda{m langkah pembelajarannya _dlsesualkan

e Dl e Asimilasi, Akomodasi den Equilibrasi dengan model pembelajaran yang

digunakan, yaitu model pembelajaran
ADI dan teori belajar konstruktivisme
Meng:dentifikasi tugas, pertanyaan penyelidikan, pada bagian inti pembEIajaran.

il : mengumpulkan data, membuat argument tentatif,

ki diskust reflektif, membuat laporan tertulis,

review laporan, dan revist laporan

Gambar 4.2 Desain Awal RPP
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2). Desain Awal LKPD

Bentuk cover

Berdasarkan Gambar 4.3 untuk
merancang LKPD mengacu pada RPP
yang telah dibuat sebelumnya. LKPD
juga harus menggunakan model
pembelajaran ADI dan teori belajar
konstruktivisme. LKPD juga

..:,....‘.....,J—uKode LKPD

B menggunakan materi yang sama yaitu
E materi Elastisitas dan Hukum Hooke.
g._ S — Pada tujuan pembelajaran di LKPD
o harus sesuai dengan RPP yang telah
E S—_ TanspPembelzarn  (libUAL Sebelumnya.
2 TERIPIIINNG, g~ Argument Drivent Inguiry
=== (ADD
R
—
Gambar 4.3 Desain Awal LKPD
3). Desain Awal Tes Hasil Belajar Kognitif Berdasarkan Gambar 4.4 tes hasil
. Megngt 1) belajar kognitif mengacu pada materi
— . Memabasi (C2) el_ast|5|tas dan h_ukt'Jm. hooke yang
| Mater Elastitas don Hokum Hooke 3. Meneragkan (C3) dirancang sesuai indikator aspek
| b Menganalss C4) kognitif yang terdiri dari 6 indikator,
| Indikator Aspek Kognitif '—~ 5. Menilai (C35) yaitu mengingat (C1), memahami
| 6. Mencipta (C6) (C2), menerapkan (C3), menganalisis
Soal Tes Hasil Belaja Kogaitif 10 Soal Tes sl Belr (C4), menilai (C5), mencipta (C6).
Kognitt Dari 6 indikator aspek kognitif

Gambar 4.4 Desain Tes Hasil Belajar Kognitif :)eerlsaejggtkodglg:i?];[ ISQI’U][;)(; ;ﬁ?f:a;e;aggzll

3. Tahap development, tahap ini bertujuan untuk menghasilkan draft perangkat
pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan/saran para ahli dan diperoleh
perangkat pembelajaran yang valid. Dari hasil pengumpulan skor validitas yang
dilakukan validator maka diperoleh hasil penilaian perangkat pembelajaran fisika
menggunakan model ADI untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik
kelas X1 SMA dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran fisika menggunakan model ADI
untuk Meningkatkan Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif peserta didik

kelas X1 SMA
No. Perangkat Pembelajaran Hasil Validasi Kategori Keputusan
1 RPP 1 3.61 ST Valid
2 RPP 2 3.52 ST Valid
3. RPP 3 3.49 T Valid
4. LKPD 1 3.64 ST Valid
5 LKPD 2 3.67 ST Valid
6 LKPD 3 3.71 ST Valid
7 Instrument tes hasil belajar kognitif 3.44 T Valid
Rata-rata hasil validasi 3.58 ST Valid
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Berdasarkan Tabel 2, pada validasi-2 yaitu validasi akhir perangkat pembelajaran
secara keseluruhan menunjukkan skor 3,58 dengan kategori sangat tinggi. Sehingga
dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran fisika di sekolah
untuk materi Elastisitas dan Hukum Hooke pada kelas XI SMA. Menurut Suryanto
Hadiwidodo, dkk. (2017) dalam pembelajaran fisika peserta didik tidak hanya
mempelajari fisika sebagai produk saja akan tetapi juga sebagai proses. Hal ini
dikarenakan tujuan dari pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) yakni mengubah
bentuk pembelajaran dari yang sebelumnya menghafal menjadi pembelajaran bermakna,
dan melatihkan keterampilan argumentasi, sehingga dengan demikian dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.

Berikut ini merupakan hasil penilaian terhadap masing-masing perangkat
pembelajaran ditinjau dari aspek kevalidan.

Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dikembangkan sesuai dengan Indikator Pencapaian Kompetensi. Pada
validasi-1 menunjukkan skor 3.16 dengan kategori tinggi. Tetapi, aspek-aspek pada
RPP masih terdapat skor 2 dengan kategori rendah. Beberapa aspek penilaian tersebut
meliputi, kesesuaian indikator pembelajaran dengan Kompetensi Dasar, ketepatan
penggunaan kata kerja operasional pada indikator pembelajaran, materi pelajaran sesuai
dengan indikator pembelajaran, kegiatan inti dituliskan secara rinci untuk menjabarkan
tahapan pencapaian KD, pembelajaran menggambarkan kegiatan memembuat argument
tentatif, kegiatan pembelajaran menggambarkan teori belajar kontruktivisme.

Pada validasi-2 untuk seluruh RPP menunjukkan skor 3,54 dengan kategori sangat
tinggi. Artinya, RPP yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran Argument
Driven Inquiry (ADI) pada setiap pertemuannya dinyatakan valid dan layak digunakan
di SMA kelas XI pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke. RPP menggunakan model
pembelajaran ADI dinyatakan valid karena sudah memunculkan langkah-langkah model
pembelajaran ADI pada kegiatan pembelajarannya. Berikut penjelasan dari langkah
model ADI:

1. ldentifikasi tugas, guru memancing pengetahuan peserta didik dengan
menghubungkan materi pelajaran dalam kehidupan yang dialaminya, contohnya
pegas, bagaimana sifatnya, kemudian peserta didik mengidentifikasinya.

2. Pertanyaan penyelidikan, guru memberikan pertanyaan penyelidikan di LKPD
tentang gambar yang di amati .

3. Mengumpulkan data, guru membimbing peserta didik dalam melakukan percobaan
sesuai dengan tujuan pelajaran.

4. Membuat argument tentatif, peserta didik membuat sebuah argument secara ilmiah
tentang analisis data yang didapatkan setelah melakukan sebuah percobaan.

5. Diskusi reflektif, peserta didik mendiskusikan tentang pertanyaan yang ada pada
LKPD.

6. Membuat laporan tertulis, guru membimbing peserta didik membuat laporan tertulis
melalui LKPD dan menugaskan peserta didik untuk membuat laporan yakni
bagaimana tujuan percobaan, data yang dihasilkan dan analisis data/kesimpulan dari
percobaan.

7. Review laporan yaitu peserta didik akan mengulas mengenai isi laporan yang telah
di buat kemudian guru memberikan soal penguatan di LKPD tentang materi
pelajaran.
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8. Reuvisi laporan, peserta didik membuat kesimpulan percobaan yang telah dilakukan,
kemudian mempresentasikan hasil diskusinya. Tujuan utama dari revisi laporan ini
adalah untuk memberikan informasi terkait isi laporan yang dibuat berdasarkan
konsep ilmiah.

Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD dikembangkan sesuai dengan Indikator Pencapaian Kompetensi. Pada
validasi-1 menunjukkan skor 3,01 dengan kategori tinggi. Tetapi, aspek-aspek pada
LKPD masih terdapat skor 2 dengan kategori rendah. Beberapa aspek tersebut meliputi,
kegiatan pembelajaran tersebut belum sesuai dengan materi pelajaran, kesesuaian LKPD
ADI belum sesuai dengan tahapan teori belajar kontruktivisme, langkah kegiatan ADI
belum sesuai, kejelasan grafik masih kurang, tulisan LKPD ADI pda materi masih
kurang jelas, dan perpaduan warna masih kurang menarik. Menurut Ernawati (2014)
adanya gambar yang menarik didalam LKPD menyebabkan siswa mudah memahami isi
dari materi yang ada didalamnya.

Pada validasi-2 untuk selurun LKPD menunjukkan skor 3,67 dengan kategori
sangat tinggi. Artinya, LKPD yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran
Argument Driven Inquiry (ADI) untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik
pada setiap pertemuannya dinyatakan valid dan layak digunakan di SMA kelas XI pada
materi Elastisitas dan Hukum Hooke. LKPD berbasis model pembelajaran Argument
Driven Inquiry (ADI) dinyatakan valid karena sudah memunculkan langkah-langkah
model pembelajaran ADI pada isi LKPD dan menunjang peserta didik dalam melatih
argumentasi sehingga juga akan meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada
materi Elastisitas dan Hukum Hooke. Berikut penjelasan dari langkah model ADI:

1. ldentifikasi tugas, peserta didik diminta mengidentifikasi gambar yang berkaitan
dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan materi pelajaran.

2. Pertanyaaan penyelidikan, guru menanyakan bagaimana hubungan gambar yang ada
pada LKPD kepada peserta didik.

3. Mengumpulkan data, siswa diminta melakukan percobaan dengan kelompoknya
kemudian mengumpulkan data dari percobaan tersebut.

4. Membuat argument tentatif, peserta membuat argument sesuai dengan tujuan
percobaan.

5. Diskusi reflektif, peserta diminta untuk berdiskusi dengan kelompok bagaimana
dalam menyelesaikan suatu pesoalan yang diberikan oleh guru.

6. Membuat laporan tertulis mulai dari bagaimana tujuan percobaan sampai analisis
data yang diperoleh dalam melakukan percobaan.

7. Review laporan, peserta didik mengulas mengenai isi laporan yang telah di buat dan
guru memberikan soal penguatan di sesuai dengan materi yang dipelajari.

8. Revisi laporan yaitu peserta didik membuat kesimpulan hasil percobaan sesuai
dengan clue pertanyaan yang telah di buat oleh guru.

Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar Kognitif

Soal dikembangkan sesuai dengan Indikator Pencapaian Kompetensi. Pada
validasi-1 instrumen tes hasil belajar kognitif menunjukkan skor 2,83 dengan kategori
rendah, karena item-item pada instrumen tes masih terdapat skor 2. Pada aspek nomor 1,
2 dan 5 awalnya tidak sesuai indikator soal dan juga dengan tingkat kognitif berdasarkan
taksonomi bloom Anderson serta gambar grafik yang belum jelas. Untuk mendapatkan
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instrumen tes atau soal yang baik, dalam menulis soal harus menggunakan kata kerja
yang operasional, terukur, dan dapat diamati (Witra, dkk, 2016).

Pada validasi-2 instrumen tes hasil belajar kognitif menunjukkan skor 3,44 dengan
kategori tinggi. Artinya, instrumen tes hasil belajar kognitif dinyatakan valid dan layak
digunakan di SMA kelas XI untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik
pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke. Instrumen tes pemahaman konsep
dinyatakan valid karena soal-soal yang dibuat menggunakan nam aspek belajar kognitif
menurut Anderson & Krathwol, yaitu mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan
(C3), menganalisis (C4), menilai (C5), mencipta (C6).

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dan telah divalidasi,
maka telah dihasilkan perangkat pembelajaran menggunakan model Argumen Driven
Inquiry (ADI) pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke. Hasil validasi akhir seluruh
perangkat pembelajaran adalah 3,58 dengan kategori sangat tinggi. Dengan demikian,
perangkat pembelajaran ini dinyatakan valid dan layak digunakan untuk mengajar di
kelas XI SMA dalam usaha meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada
materi Elastisitas dan Hukum Hooke.

Rekomendasi

Dalam Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan model
pembelajaran fisika menggunakan model Argument Driven Inquiry (ADI) pada
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Maka dari itu penulis merekomendasikan
perangkat pembelajaran Argument Drivent Inquiry (ADI) ini dapat digunakan oleh guru
sebagai alternatif belajar mengajar disekolah pada materi elastisitas dan hukum hooke
kelas untuk XI SMA.
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